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Abstrak
 

Biaya pemasaran mempunyai arti dan pengaruh yang sama pentingnya seperti halnya biaya produksi.

Namun demikian seringkali biaya pemasaran kurang mendapat perhatian dibandingkan dengan biaya

produksi. Padahal dalam banyak perusahaan biaya pemasaran ini dapat mencapai 25% sampai 50% dari total

biaya yang dikeluarkan suatu perusahaan untuk suatu produk tertentu.

Sebagai sistem akuntansi biaya yang menggunakan pendekatan aktivitas, sistem ABC memperlakukan

semua biaya sebagai biaya langsung. Metode ini mencoba menelusuri semua biaya yang ter¬jadi karena

adanya aktivitas ke penyebab timbulnya, sehingga setiap biaya yang dibebankan ke produk merupakan

.biaya yang ditimbulkan oleh aktivitas yang dikonsumsi oleh produk yang bersangkutan. Sistem ABC ini

akan sangat terlihat manfaatnya, apabila dilaksanakan di suatu perusahaan yang memproduksi banyak

produk (multi-produk).Dalam skripsi ini penulis mencoba menganalisa bagaimana penerapan sistem

activity-based costing untuk mengendalikan biaya pemasaran.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah:

1.	Penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan jalan meneliti buku-buku dan artikel-artikel yang

berhubungan dengan sistem ABC dan biaya pemasaran. Hasil penelitian ini digunakan untuk membangun

kerangka teoritis serta sebagai dasar untuk melakukan analisa atas hasil penelitian lapangan.

2.	Penelitian lapangan, dengan obyek penelitian berupa sebuah perusahaan industri lampu.

Dari penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa sistem activity-based costing memungkinkan pihak

manajemen perusahaan untuk mendapatkan informasi biaya pemasaran per-produk dan per- daerah

pemasaran secara lebih akurat. Dengan adanya informasi biaya pemasaran yang, lebih akurat ini maka pihak

manajemen dapat mengendalikan biaya pemasaran tersebut secara lebih baik.

Penerapan sistem activity-based costing juga memungkinkan pihak manajemen untuk melakukan

pengaturan aktivitas dengan lebih baik. Melalui sistem ABC, pihak manajemen dapat mengiden¬tifikasikan

aktivitas-aktivitas yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Selain itu melalui penentuan cost driver

dan rate cost driver untuk setiap aktivitas, pihak manajemen akan memperoleh gambaran yang lebih baik

mengenai' penyebab dari variabilitas biaya aktivitas. Jadi, dengan mengatur aktivitas maka pihak

manajemen mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk mengendalikan setiap pengeluaran biaya

pemasaran.
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